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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan 

melalui analisis PLS (Partial Least Square) dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM di Kelurahan Paledang. Artinya, semakin tinggi 

literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM maka semakin baik perilaku 

manajemem keuangannya, begitu pula sebaliknya. 

b. Pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada 

pelaku UMKM di Kelurahan Paledang. Artinya  individu dengan tingkat 

pendapatan tinggi tidak selalu mampu mengelola pengeluaran mereka dengan 

cara yang baik dan mampu bertanggung jawab dengan perilaku manajemen 

keuangan mereka, begitupula sebaliknya. 

c. Sikap keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM di Kelurahan Paledang. Artinya semakin baik 

sikap keuangan yang dimiliki maka akan semakin baik perilaku manajemen 

keuangannnya, begitupula sebaliknya.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Walaupun berjalan dengan cukup baik, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu : 

a. Penelitian ini dilakukan saat terjadinya wabah COVID-19 dimana kebijakan 

pemerintah mengharuskan setiap orang tetap dirumah saja, yaitu kebijakan 

PSBB. Hal ini menjadikan sulitnya mencari referensi seperti di perpustakaan, 

karena semua di lakukan serba online.  

b. Dengan adanya COVID-19 ini juga menyebabkan banyaknya para pelaku 

UMKM yang menutup sementara tokonya, sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk menyebarkan kuisioner penelitian ini.  

c. Belum adanya penelitian yang meneliti pelaku UMKM di Kelurahan Paledang, 
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hal ini menjadikan sulitnya para pelaku memahami dan mempercayai kuisioner 

yang diberikan.  

5.3 Saran  

Saran yang dapat dirumuskan oleh penulis berdasarkan kesimpulan, yaitu: 

 Para pelaku UMKM di Kelurahan Paledang sebaiknya harus lebih 

meningkatkan pengetahuan tentang keuangan mereka seperti pengetahuan tentang 

cara perencanaan, penganggaran, pengeloaan, dan pencatatan laporan keuangan 

serta pengetahuan seputar kredit, asuransi, dan investasi sehingga perilaku 

manjemen keuangannya akan semakin baik agar dapat mengambil keputusan yang 

bijak untuk keberlangsungan usahanya dan dapat membuat laporan keuangan yang 

baik dan benar. Dengan mengikuti serangkaian acara seputar UMKM dan mencari 

berbagai referensi seperti dari teman, buku, atau internet, maka dapat meningkatkan 

hal tersebut. 

 Para pelaku UMKM di Kelurahan Paledang sebaiknya terus menambah sumber 

pendapatan, belajar mengalokasikan sumber pendapatan sejara bijak serta 

memisahkan uang antara untuk kebutuhan sehari-hari dengan kebutuhan usahanya. 

 Para pelaku UMKM sebaiknya memiliki sikap untuk lebih mau belajar lagi 

mengenai keuangan mereka. Hal tersebut dapat dimulai dari niat dalam diri sendiri 

untuk lebih mau meningkatkan skillnya agar usahanya tetap berjalan dan mampu 

bersaing di pasar.   

 Saran bagi dinas koperasi dan UMKM Kota Bogor adalah sebaiknya semakin 

sering mengadakan penyuluhan seputar mengelola usaha yang efektif dan efisien, 

dan dilakukan secara merata dengan jadwal yang terstruktur untuk setiap kelurahan 

agar semua para pelaku UMKM dapat meningkatkan ilmunya untuk 

keberlangsungan usahanya.  

 Saran bagi pemerintah sebaiknya terus mengembangkan potensi yang 

dimiliki para UMKM yang ada di Indonesia, apalagi dengan situasi COVID-19 pasti 

banyak UMKM yang terkena dampaknya. Semoga pemerintah menanggulangi dengan 

bijaksana agar UMKM tetap memberikan kontribusi untuk perekonomian Indonesia. 

 

  


